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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah: Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara inteligensi jamak (multi Intelligencess) dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XII Ilmu Sosial SMAN 1 Watansoppeng sebanyak 138 orang dengan jumlah sampel 102 siswa. Pengambilan sampel menggunakan  random sampling dengan menggunakan rumus Slovin. Metode pengumpulan data adalah tes multi inteligensi dan tes hasil belajar. Analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, analisis korelasi Product Moment dan analisis adjusted R2.
Hasil penelitian diketahui bahwa perolehan skor rata-rata seluruh variabel  termasuk dalam katagori tinggi, yaitu inteligensi logika matematika skor rata-rata 15,60,  visual spasial 14,35, intrapersonal 55,69  kinestetik 53,25, serta hasil belajar Ekonomi Akuntansi dengan skor rata-rata 24,35 Uji persyaratan data penelitian diperoleh data berdistribusi normal, tidak mengandung autokorelasi dan linier. Hasil uji hipotesis 1 terbukti ada hubungan yang signifikan antara inteligensi logika matematika dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif dengan persamaan Y=8,858+0,993X1. , kontribusi variabel sebesar 0,387 (38,7%) dan koefisien korelasi sebesar 0,622. Hipotesis 2 terbukti tidak ada hubungan signifikan antara inteligensi visual spasial dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif dengan koefisien korelasi sebesar 0,152. Hipotesis 3 terbukti ada hubungan yang signifikan antara inteligensi intrapersonal dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif dengan persamaan Y=16,409+0,143X3 kontribusi variabel sebesar 0,042 (4,2%) dan koefisien korelasi sebesar 0,205. Hipotesis 4 terbukti tidak ada hubungan yang signifikan antara inteligensi kinestetik dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif dengan koefisien korelasi sebesar 0,128. Hipotesis 5 terbukti ada hubungan  yang signifikan antara inteligensi logika matematika, visual spasial, intrapersonal dan kinestetik secara bersamasama  dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif dengan persamaan Y = -2, 892 + 1,002X1+  0, 139X2+ 0, 142X3 + 0,032X4 kontribusi variabel sebesar 0,452 (45,2%) dan koefisien korelasi sebesar 0,672. Dapat disimpulkan bahwa inteligensi jamak (multi inteligences) sangat berpengaruh terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi, sehingga multi inteligensi merupakan salah satu indikator dalam mencapai tujuan pembelajaran Ekonomi Akuntansi pada ranah kognitif .
ABSTRACT
The objectives of this research were: (1) to find out the students’ cognitive achievement on accounting economy subject; (2) to find out whether or not there were any correlations between multiple intelligences and the students’ cognitive achievement on accounting economy subject.
	The population of this research was the third grade social  students of SMAN 1 Watansoppeng that consisted of 138 students. The sample of this reseach was 102 studens. The sample was taken by applying random sampling based on Slovinformula. In collecting the data, the reseacher used multiple intelligence tests and achievement test. In analyzing the data, the reasercher applied simple regression linear analysis, T test, double regression linear analysis, anova test, correlation product moment analysis, and ajusted R square analysis. 










Pembangunan manusia bersumber pada pendidikan baik dari kehidupan keluarga di rumah, maupun pengalaman belajarnya di sekolah. Hal ini merupakan tantangan yang berat bagi pendidik karena pendidikan yang berkualitas akan mencetak generasi masa depan yang juga berkualitas.
Pola pendidikan saat ini masih banyak yang mengedepankan   keseragaman  dan pengukuran siswa yang cerdas hanya terbatas pada IQ saja. Penggalian kecerdasan peserta didik masih sangat jarang dilakukan sebagai sandaran utama untuk mengawali setiap rancangan pembelajaran, strategi dan pendekatan yang digunakan, serta evaluasi yang ditetapkan. Kecenderungan minat, bakat, talenta dan keterampilan dasar belum menjadi bagian yang integral. Pola pemikiran inilah yang sebenarnya kurang tepat jika diterapkan di era global seperti sekarangini. Pendidikan selama ini masih dan hanya menekankan pada kemampuan logika matematika dan bahasa. Seorang individu dikatakan cerdas ketika dari hasil tes IQnya tinggi.
Mata pelajaran Ekonomi Akuntansi pada tingkat pendidikan menengah, Ekonomi Akuntansi diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri. Luasnya ilmu Ekonomi dan terbatasnya waktu yang tersedia membuat standar kompetensi dan kompetensi dasar ini dibatasi dan difokuskan kepada fenomena empiric Ekonomi  yang ada disekitar peserta didik, sehingga peserta didik dapat merekam peristiwa Ekonomi yang terjadi disekitar lingkungannya dan mengambil manfaat untuk kehidupannya yang lebih baik.
Tampak sangat kompleksnya tujuan dari mata pelajaran Ekonomi Akuntansi. Tercapainya tujuan mata pelajaran Ekonomi Akuntansi diatas, akan ditentukan oleh berbagai komponen. Bila ditelusuri secara mendalam, proses belajar mengajar yang merupakan inti dari proses pendidikan formal di sekolah yang didalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen pengajaran. Ali (2008:4) menyatakan tentang komponen-komponen pengajaran dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaitu: (1) Guru, (2) Isi atau materi pelajaran, (3) Siswa.
Paradigma baru pendidikan saat ini memandang bahwa inteligensi yang merupakan faktor yang penting dalam belajar sebagai multi inteligensi. Multi inteligensi merupakan jumlah inteligensi yang saling terpisah satu dengan lainnya dan bersifat mendasar untuk tiap manusia. Multi inteligensi ini terdiri dari verbal-linguistik, visual-spasial, logika-matematika, kinestetik-bodily, musik-ritmik, intrapersonal dan interpersonal (Gardner, 2003: 23-24). Berdasarkan teori multiple intelligences pendidik dapat menumbuh kembangkan prestasi siswa secara menyeluruh. Berarti bukan hanya beberapa kecerdasan saja melainkan seluruh potensi kecerdasan dari masing-masing siswa.
Hal ini merupakan masalah kompleks karena jika saja guru salah dalam mengambil tindakan akibatnya dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Abdurrahman (2003:13) bahwa penyebab utama kesulitan belajar adalah model dan metode pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan minat belajar anak, dan pemberian ulangan penguatan yang tidak tepat. Olehnya itu pentingnya mengenal segala potensi inteligensi yang dimiliki oleh seluruh siswa. 
Kenyataan menunjukkan bahwa pada umumnya dalam proses belajar mengajar pembelajaran Ekonomi Akuntansi siswa IPS SMA di Kota Soppeng, guru belum pernah meninjau karakteristik potensi inteligensi yang dimiliki oleh siswa. Hal ini diindikasikan dari hasil pengamatan langsung dan survei dengan beberapa rekan guru Ekonomi Akuntansi di SMA Negeri Kota Soppeng yang tidak meninjau keberagaman potensi inteligensi  majemuk yang dimiliki oleh siswa, bahkan secara umum memberikan perlakuan secara klasikal. 
Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan berkaitan dengan multi inteligensi dalam proses belajar mengajar Ekonomi Akuntansi, maka dipandang perlu untuk meneliti bagaimana hubungan antara multi inteligensi siswa dengan hasil belajar siswa ditinjau dari ranah kognitif, dengan judul penelitian “Hubungan Inteligensi Jamak (Multiple Intelligences) dengan Hasil Belajar Ekonomi Akuntansi Ranah Kognitif Siswa SMA Negeri 1 Watansoppeng”. 

1.2	 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara multi inteligensi dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif?”

1.3	Tujuan Penelitian
1.	Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara inteligensi logika-matematika dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif.
2.	Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara inteligensi visual-spasial dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif.
3.	Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara inteligensi intrapersonal dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif.
4.	Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara inteligensi kinestetik dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif.
5.	Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara inteligensi logika-matematika, visual-spasial, intrapersonal, dan inteligensi kinestetik, dengan hasil belajarEkonomiAkuntansi ranah kognitif.

1.4	 Manfaat Hasil Penelitian
1.	Sebagai informasi bagi guru khususnya guru Ekonomi Akuntansi dalam pelaksanaan pengajaran agar lebih memperhatikan karakteristik inteligensi siswa sehingga siswa lebih baik dalam pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
2.	Sebagai bahan sumber data dan pertimbangan bagi guru untuk perbaikan dan peningkatan perannya di dunia pendidikan guna menciptakan pendidikan yang berkualitas dan bermakna. 
3.	Sebagai bahan informasi bagi guru sebagai pendidik dan pembimbing agar masalah siswa terutama dalam keberagaman inteligensi dapat diatasi untuk mencapaitujuan pembelajaran siswa, sehingga hasil proses belajar mengajar akan menjadi optimal sesuai dengan kemampuan siswa





2.1.1  	Hasil Belajar Ekonomi Akuntansi
Tingkat keberhasilan atau hasil belajar seseorang dalam mengikuti materi ajar Ekonomi Akuntansi dapat diketahui dengan menggunakan alat ukur, misalnya tes hasil belajar Ekonomi Akuntansi. Jadi hasil belajar Ekonomi Akuntansi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah  hasil yang diperoleh seorang siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar Ekonomi Akuntansi di sekolah tanpa perlakuan peneliti dan diketahui setelah melalui tes. Hasil belajar ditandai dengan adanya perubahan dalam diri siswa berupa penguasaan pengetahuan dan keterampilan. Hasil belajar seseorang dalam bidang studi Ekonomi Akuntansi ditandai oleh adanya pengetahuan mendalam tentang Ekonomi Akuntansi (ranah kognitif).

2.1.2 	Multi Intelegensi
Gardner (2003: 23-24) mengemukakan tujuh inteligensi /kecerdasan yang kemudian disebut multi inteligensi. Ketujuh inteligensi tersebut adalah inteligensi verbal-linguistik, inteligensi logika-matematika, inteligensi visual-spasial, inteligensi kinestetik-bodily, inteligensi musikal, inteligensi intrapersonal, dan inteligensi interpesonal. 
Gardner menekankan ketujuh inteligensi ini mempunyai hak yang sama untuk menyatakan menjadi prioritas. Akan tetapi, dalam masyarakat kita, kita menempatkan inteligensi linguistik dan logika-matematika, secara kiasan di atas penopang.

2.1.3	Urgensi Memahami Multi Intelegensi
Urgensi pemahaman akan makna inteligensi merupakan awal aplikasi banyaknya hal yang terkait dalam diri manusia, terutama dalam dunia pendidikan. Kesepakatan akan paradigma dan makna tentang inteligensi selanjutnya menjadi awal penyusunan dan aplikasi sebuah pendidikan.
Teori multi inteligensi yang pada awalnya adalah wilayah psikologi, ternyata berkembang sampai kepada wilayah edukasi, bahkan terus merambah dunia profesional di perusahaan-perusahaan besar. Hoerr (2007: 14) mengungkapkan teori multi inteligensi Gardner bergema sangat kuat di kalangan pendidik karena menawarkan model untuk bertindak sesuai dengan yang kita yakini: semua anak memiliki kelebihan.
Eratnya kaitan antara inteligensi dengan keberhasilan belajar serta bertambahnya multi inteligensi dalam dunia pendidikan menghuruskan stakeholder yang dalam dunia pendidikan secara umum dan stakeholder sekolah pada khususnya untuk mengetahui urgensi memahami multi inteligensi. Keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah merupakan keberhasilan kolektif dari stakeholderyang terdiri dari kepala sekolah, guru, orangtua, murid dan pemerintah. 

2.1.4	Hubungan Multi Inteligensi dengan Hasil Belajar Ekonomi Akuntnasi
Pada penelitian ini peneliti membatasi multi inteligensi yang dikaji pada empat inteligensi dasar untuk dihubungkan dengan hasil belajar EkonomiAkuntansi yakni inteligensi logika-matematika, inteligensi visual-spasial, inteligensi kinestetik-bodily dan inteligensi intrapersonal. Keempat inteligensi ini merupakan empat dari tujuh inteligensi yang terdapat pada multi inteligensi Gardner versi orisinil dalam kedua karyanya Frame of Mind dan Multiple Intelligencess. Sehingga kecerdasan naturalis tidak diteliti dalam penelitian ini karena tidak termasuk dalam versi orisinil multi inteligensi dan hanya meneliti empat kecerdasan dikarenakan kompleksnya variabel yang diteliti dan sedikitnya waktu yang diberikan pihak sekolah menyebabkan peneliti tidak mengambil ketujuh inteligensi untuk menghindari bias hasil penelitian karena kelelahan dan kejenuhan siswa dalam mengerjakan tes multi inteligensi dan tes hasil belajar.Hal ini memberikan ruang kepada peneliti lain untuk melakukan penelitian kecerdasan lainnya dengan ranah yang berbeda.

2.1.5  Hasil Penelitian yang Relevan

Dalam kajian tentang hubungan multiple intelegensi dengan hasil belajar, hasil penelitian terdahulu yang relevan dapat dikemukakan sebagai berikut:
1.	Andi Ihsan (2011) dalam penelitian berjudul “Hubungan Multi Inteligensi terhadap Kemampuan Kognitif dan Psikomotor sebagai Hasil Belajar Fisika”.Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Inteligensi verbal-linguistik, inteligensi logika-matematika, inteligensi visual-spasial, inteligensi intrapersonal, dan inteligensi kinestetik siswa berada pada kategori tinggi. 
1.	Muflihatuth Thohiroh (2013) dalam penelitian berjudul “Implementasi Multiple Intelligences dalam Pembelajaran pada SD Berbasis Islam di Kota Magelang“. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemahaman kepala sekolah dan guru tentang multiple intelligences sudah tidak asing lagi. Hal ini dibuktikan dengan memasukkan pendekatan-pendekatan multiple intelligences sebagai sebuah strategi dalam aktivitas pembelajaran kesehariannya, yang terimplementasi dengan kurikulum berbasis Islam. 

2.1.6	Kerangka Pikir
Proses belajar yang efektif dan menyenangkan akan berimplikasi pada berjalannya proses belajar dengan arah yang tepat, pencapaian tujuan dan hasil belajar Ekonomi Akuntansi yang ditinjau pada ranah kognitif akan dicapai lebih optimal.  Sehingga dengan pengidentifikasian multi inteligensi yang ditindak lanjuti oleh guru dengan perlakuan berupa model, metode atau strategi yang tepat akan memberikan gaya belajar yang tepat pada siswa sehingga terjadi peningkatan hasil belajar Ekonomi Akuntansi dalam ranah kognitif. Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.Jadi dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan positif antara multi inteligensi dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif.

2. 2	Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah :
1.	Terdapat hubungan positif antara inteligensi logika-matematika dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif. 
2.	Terdapat hubungan positif antara inteligensi visual-spasial dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif. 
3.	Terdapat hubungan positif antara inteligensi intrapersonal dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif. 
4.	Terdapat hubungan positif antara inteligensi kinestetik dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif. 
5.	Terdapat hubungan positif secara bersama-sama antara inteligensi logika-matematika, inteligensi visual-spasial, inteligensi intrapersonal, inteligensi kinestetik dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif. 

3.  	METODE PENELITIAN

3. 1	Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian “survei”, yang bersifat korelasional dalam arti an bahwa penelitian ini hanya meneliti suatu kejadian tanpa ada perlakuan sebelumnya terhadap obyek yang diteliti. 

3. 2	Variabel Penelitian
Adapun variabel-variabel tersebut sebagai berikut:
a.	Variabel bebas adalah inteligensi  visual-spasial, inteligensi logika-matematika, inteligensi intrapersonal, dan inteligensi kinestetik.
b.	Variabel terikatnya adalah hasil belajar ekonomi akuntansi dalam ranah kognitif.

3. 3	Definisi Operasional Variabel
1.	Inteligensi logika-matematika merupakan inteligensi yang ditunjukkan kecakapan bekerja dengan angka-angka dan simbol-simbol lainnya, dan dapat melihat hubungan di antara potongan-potongan informasi yang terpisah yang dinyatakan dalam skor dan diukur dengan tes inteligensi logika-matematika. 
1.	Inteligensi visual-spasial adalah kemampuan mempersepsi dunia visual dengan akurat, menstranformasi dan memodifikasi pengalaman visual yang dinyatakan dalam skor dan diukur dengan tes inteligensi visual-spasial. 
1.	Inteligensi intrapersonal merupakan  inteligensi yang berfokus pada diri dan memperhatikan apa yang umum kita sebut dengan pengetahuan diri. Inteligensi ini berhubungan dengan refleksi, kesadaran, kontrol emosi, intuisi, dan kesadaran rohani yang dinyatakan dalam skor dan diukur dengan tes skala pernyataan  inteligensi intrapersonal. 
1.	Inteligensi kinestetik adalah yang berhubungan dengan kemampuan kita dalam menggunakan tubuh kita secara terampil untuk mengungkapkan ide atau pemikiran dan perasaan, mampu bekerja dengan baik dalam menangani dan memanipulasi obyek yang dinyatakan dalam skor dan diukur dengan tes skala pernyataan inteligensi kinestetik-bodily.
1.	Hasil belajar Ekonomi Akuntansi dalam ranah kognitif adalah skor tes yang diperoleh dari hasil tes belajar Ekonomi Akuntansi dalam aspek kognitif (pengetahuan/ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis danevaluasi). 
.
3. 4 	Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Watansoppeng. yang beralamat di JL. Samudera Watansoppeng Sulawesi Selatan. 

3. 5	Populasi dan Sampel Penelitian

3.5.1 	Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII Ilmu Sosial SMA Negeri1 Watansoppeng tahun pelajaran 2014/2015  yang berjumlah 138 siswa.

3.5.2 	Sampel
Sampel penelitian ini adalah siswa Kelas XII IS 1, IS 2, IS 3 SMA  Negeri 1 Watansoppeng tahun ajaran.2014-2015. Sampling yang digunakan adalah random sampling. Besarnya sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin (Sevilla et. al., 1960:182).


3.6 	Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dari setiap variable dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan instrumen penelitian. Pada variabel bebas peneliti menggunakan intrumen yang diadaptasi dan sudah dipergunakan oleh peneliti sebelumnya, untuk inteligensi logika-matematika menggunakan tes inteligensi logika-matematika, inteligensi visual-spasial menggunakan tes inteligensi visual-spasial, sedangkan dua variabel bebas lainnya yakni inteligensi kinestetik-bodily dan inteligensi intrapersonal dilakukan dengan menggunakan skala  pernyataan. Selain itu, peneliti juga menggunakan tes hasil belajar Ekonomi untuk mengukur kemampuan kognitif siswa.

3.7	Teknik Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.

3.8.	Hipotesis Statistik
1.	Untuk keperluan pengujian statistik dari hubungan antara inteligensi logika-matematika dengan hasil belajar ekonomi akuntansi ranah kognitif, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
melawan 
2.	Untuk keperluan pengujian statistik dari hubungan antara inteligensi visual-spasial dengan hasil belajar ekonomi akuntansiranah kognitif, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
melawan 
3.	Untuk keperluan pengujian statistik dari hubungan antara inteligensi intrapersonal dengan hasil belajar ekonomi akuntansiranah kognitif, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
melawan 
4.	Untuk keperluan pengujian statistik dari hubungan antara inteligensi kinestetik dengan hasil belajar ekonomi akuntansiranah kognitif, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
melawan 
5.	Untuk keperluan pengujian statistik dari hubungan secara bersama-sama antarainteligensi logika-matematika, inteligensi visual-spasial, inteligensi intrapersonal,inteligensi kinestetikdengan  hasil belajar ekonomi akuntansi ranah kognitif. 
 melawan 

4. 	HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4. 1 	Hasil Penelitian

4.1.1 	Analisis Statistik Deskriptif
1)	Inteligensi Logika-Matematika 
Hasil analisis inteligensi logika-matematika siswa dapat diketahui skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 21  dan skor terendah adalah 6 dari skor total 23 yang mungkin dicapai sedangkan skor rata-rata yang dicapai adalah 15,60, hal ini menunjukkan bahwa  tes inteligensi Logika Matematika berada pada kategori tinggi berdasarkan estimasi kategori normatif yang sudah dibuat dengan standar deviasi 2,75. Selanjutnya terlihat bahwa persentase terbesar skor inteligensi logika-matematika siswa berada pada interval 16 sampai 17 dengan persentase 27,5. Skor tertinggi berada pada kelas ke 6 
2)	Inteligensi Visual-Spasial 
Hasil analisis inteligensi visual-spasial siswa dapat diketahui skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 22  dan skor terendah adalah 8 dari skor total 22 yang mungkin dicapai sedangkan skor rata-rata yang dicapai adalah 14,35 hal ini menunjukkan bahwa  tes inteligensi Visual Spasial berada pada kategori tinggi berdasarkan estimasi kategori normatif, dengan standar deviasi 2,76. Selanjutnya terlihat bahwa persentase terbesar skor inteligensi visual-spasial siswa berada pada interval 14 sampai 15 dengan persentase 31,4. Skor teringgi berada pada kelas ke 4.
3)	Inteligensi Intrapersonal 
Hasil analisis inteligensi intrapersonal siswa, dapat diketahui skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 77  dan skor terendah adalah 40 dari skor total 85 yang mungkin dicapai sedangkan skor rata-rata yang dicapai adalah 55,69,hal ini menunjukkan bahwa  tes inteligensi Intrapersonal berada pada kategori tinggi berdasarkan estimasi kategori normatif, dengan standar deviasi 6,33. Selanjutnya persentase terbesar skor inteligensi intrapersonal siswa berada pada interval 55 sampai 59 dengan persentase 31,4. Skor tertinggi berada pada kelas ke 4 dan 5.

4)	Inteligensi Kinestetik 
Hasil analisis inteligensi kinestetik siswa, dapat diketahui skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 76  dan skor terendah adalah 39 dari skor total 89 yang mungkin dicapai sedangkan skor rata-rata yang dicapai adalah 53,25 hal ini menunjukkan bahwa  tes inteligensi Kinestetik berada pada kategori tinggi berdasarkan estimasi kategori normatif, dengan standar deviasi 6,45. Selanjutnya persentase terbesar skor inteligensi kinestetik siswa berada pada interval 53 sampai  57 dengan persentase 34,3. Skor tertinggi berada pada kelas  ke 4.

5)    Hasil Belajar Ekonomi Akuntansi




1)	Pengujian Normalitas Data Inteligensi Logika Matematika 
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan analisis Kolmogorof-Smirnov  diperoleh nilai Asym Sig. (2-tailed) sebesar  0,416 pada taraf signifikan      = 0,05. Terlihat bahwa Asym Sig. (2-tailed)> menunjukkan data inteligensi logika matematika siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hal ini juga terlihat dari  analisis P-P Plots  yang menunjukkan bahwa grafik P-P plot dengan titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran data searah mengikuti garis diagonal.

2)	Pengujian Normalitas Data Inteligensi Visual Spasial 
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan analisis Kolmogorof-Smirnov  diperoleh nilai Asym Sig. (2-tailed) sebesar  0,066 pada taraf signifikan      = 0,05. Terlihat bahwa Asym Sig. (2-tailed)> menunjukkan data inteligensi visual spasial siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hal ini juga terlihat dari analisis P-P Plots  yang menunjukkan bahwa grafik P-P plot dengan titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran data searah mengikuti garis diagonal.

3)	Pengujian Normalitas Data Inteligensi Intrapersonal 
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan analisis Kolmogorof-Smirnov  diperoleh nilai Asym Sig. (2-tailed) sebesar  0,306 pada taraf signifikan = 0,05. Terlihat bahwa Asym Sig. (2-tailed)> menunjukkan data inteligensi intrapersonal siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hal ini juga terlihat dari  analisis P-P Plots  yang menunjukkan bahwa grafik P-P plot dengan titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran data searah mengikuti garis diagonal. 

4)	Pengujian Normalitas Data Inteligensi Kinestetik 
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan analisis Kolmogorof-Smirnov  diperoleh nilai Asym Sig. (2-tailed) sebesar  0,261 pada taraf signifikan       = 0,05. Terlihat bahwa Asym Sig. (2-tailed)> menunjukkan data inteligensi kinestetik siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hal ini juga terlihat dari  analisis P-P Plots  yang menunjukkan bahwa grafik P-P plot dengan titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran data searah mengikuti garis diagonal.

5)	Pengujian Normalitas Data Hasil Belajar Ekonomi Akuntansi Ranah Kognitif 
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan analisis Kolmogorof-Smirnov  diperoleh nilai Asym Sig. (2-tailed) sebesar  0,293 pada taraf signifikan      = 0,05. Terlihat bahwa Asym Sig. (2-tailed)> menunjukkan data skor hasil belajar EkonomiAkuntansi ranah kognitif siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hal ini juga terlihat dari  analisis P-P Plots  yang menunjukkan bahwa grafik P-P plot dengan titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran data searah mengikuti garis diagonal.

b)	Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas antara variabel logika-matematika, visual-spasial, intrapersonal dan kinestetik terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif. Berdasarkan hasil analisis uji multikolinearitas diperoleh bahwa Variance Inflation Factor (VIF) untuk inteligensi logika-matematika, visual-spasial, intrapersonal dan kinestetik secara berturut-turut yakni 1,008; 1,015; 1,296 dan 1,283 yang secara keseluruhan lebih kecil daripada 10, maka dapat disimpulkan model terbebas dari multikolinearitas.
c)	Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan hasil analisis uji heterokedastisitas untuk hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif  dengan scatterplot terlihat bahwa penyebaran titik  data tidak terdapat pola tertentu, atau titik-titik data menyebar di atas dan di bawah  atau sekitar angka 0 berarti model regresi tidak mengandung heterokedastisitas.
d)  Uji Auto korelasi
Uji autokorelasi antara variabel inteligensi logika-matematika, visual-spasial, intrapersonal dan kinestetik terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif.Berdasarkan hasil analisis uji autokorelasi untuk hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif dengan Durbin Watson (DW) terlihat bahwa nilai DW adalah 1,737 berarti tidak terjadi autokorelasi di antara anggota observasi yang terletak berderetan.
e)  Uji Linearitas 
1.	Uji linearitas skor inteligensi logika matematika siswa dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi siswa ranah kognitif.  
Berdasarkan uji anova, ternyata didapat signifikansi hitung (Sig.) = 0,000 < menunjukkan data penelitian berpola linear pada taraf signifikan 5%, maka skor hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif (Y) adalah 8,858. Koefisien regresi sebesar 0,993 menyatakan bahwa setiap penambahan satu skor inteligensi logika matematika siswa akan memberikan peningkatan skor sebesar 0,993. 
2.	Uji linearitas skor inteligensi visual spasial siswa dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi siswa ranah kognitif.  
Berdasarkan uji anova, ternyata didapat signifikansi hitung (Sig.) = 0,127> menunjukkan data penelitian tidak berpola linear pada taraf signifikan 5%. Jadi skor inteligensi kinestetik siswa (X2) terhadap skor hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif (Y) tidak memiliki regresi.
3.	Uji linearitas skor inteligensi intrapersonal siswa dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi siswa ranah kognitif.
Berdasarkan uji anova, ternyata didapat signifikansi hitung (Sig.) = 0,038< menunjukkan data penelitian berpola linear pada taraf signifikan 5%, maka skor hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif (Y) adalah 16,409  Koefisien regresi sebesar 0,143 menyatakan bahwa setiap penambahan satu skor inteligensi intrapersonal siswa akan memberikan peningkatan skor sebesar 0,143. 
4.	Uji linearitas skor inteligensi kinestetik siswa dengan hasil belajar Ekonomi Akuntansi siswa ranah kognitif.  
Berdasarkan uji anova, ternyata didapat signifikansi hitung (Sig.) = 0,202> menunjukkan data penelitian tidak berpola linear pada taraf signifikan 5%. 
5.	Uji linearitas skor variabel logika-matematika, visual-spasial, intrapersonal dan kinestetik terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif.  
Berdasarkan uji anova regresi ganda, ternyata didapat signifikansi hitung (Sig.) = 0,000 < menunjukkan data penelitian berpola linear pada taraf signifikan 5%, maka skor hasil belajar EkonomiAkuntansi ranah kognitif (Y) adalah -2,892. 

4. 2	Pembahasan Penelitian
Berdasarkan hasil analisa data dengan menggunakan analisis deskriptif  dapat dikemukakan bahwa multi inteligensi dan hasil belajar Ekonomi Akuntansi siswa berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil pengujian statistik inferensial yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan selengkapnya adalah sebagai berikut: 
4.2.1	Hubungan Antara Multi Inteligensi dan Hasil Belajar Ekonomi Akuntansi
Jika meninjau analisis hubungan antara multi inteligensi dan hasil belajar Ekonomi Akuntansi dengan menguraikan setiap jenis variabel-variabel yang ada didalamnya diperoleh bahwa:
a.  Variabel inteligensi logika matematika memiliki hubungan yang cukup kuat dan searah terhadap hasil belajar EkonomiAkuntansi ranah kognitif. 
b.	Variabel inteligensi visual spasial memiliki hubungan yang sangat lemah dan searah terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi.
c.	Variabel inteligensi intrapersonal memiliki hubungan yang sangat lemah dan searah terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif. 
d.	Variabel inteligensi kinestetik memiliki hubungan yang sangat lemah dan searah terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif.
e.	Secara bersama-sama, antara variabel inteligensi logika matematika, inteligensi visualspasial, inteligensi intrapersonal, inteligensi kinestetik memiliki hubungan kuatdan searah terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif. Tinjuan koefisien determinasi menunjukkan bahwamulti inteligensi siswa memberikan kontribusi 45,2% terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif.

4.2.2	Temuan Terkait dengan Penelitian
Dari analisis data penelitian diperoleh beberapa temuan yang penulis pandang cukup penting untuk diungkapkan. pembelajaran  Ekonomi Akuntansi, tampak bahwa inteligensi logika matematika  memiliki hubungan yang terbesar terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi dibandingkan dengan ketiga inteligensi lainnya yang diteliti. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan logika dan matematika menjadi syarat yang cukup penting agar hasil belajar Ekonomi Akuntansi dapat baik. 
Multi inteligensi secara umum sangat berpengaruh terhadap hasil belajar EkonomiAkuntansi. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Syah (2009:148) bahwa tingkat kecerdasan atau inteligensi siswa tidak dapat diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.

5. SIMPULAN DAN SARAN

5. 1 	Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 
1.  Inteligensi logika matematika memiliki hubungan yang signifikan,kuat dan searah (positif),terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif.
1.	Inteligensi visual spasial memiliki hubungan yang tidak signifikan, sangat lemah dan searah terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif.
2.	Inteligensi intrapersonal memiliki hubungan yang signifikan,sangat lemah dan searah (positif) terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif.
3.	Inteligensi kinestetik memiliki hubungan yang tidak signifikan, sangat lemah dan searah terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif.
4.	Secara bersama-sama,inteligensi logika matematika, inteligensi visualspasial, inteligensi intrapersonal, inteligensi kinestetik memiliki hubungan positif yang signifikan, kuatdan searah terhadaphasil belajar Ekonomi Akuntansi siawa ranah kognitif
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa terdapat hubungan positif antarainteligensi jamak (multi inteligences) terhadap hasil belajar Ekonomi Akuntansi ranah kognitif, sehingga multi inteligensi merupakan salah satu indikator dalam mencapai tujuan pembelajaran Ekonomi Akuntansi pada ranah kognitif.

5. 2	Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas,  maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1.	Bagi pihak sekolah sebagai lembaga pendidikan hendaknya mengadakan pendeteksian awal dengan tes khusus untuk mengetahui masing-masing kecerdasan siswa dalam rangka lebih memperhatikan karakteristik inteligensi siswa dalam pelaksanaan penjurusan. 
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